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RINGKASAN  
 

PERNIKAHAN SIRI PADA ANAK PEREMPUAN 
DI LINGKUNGAN KAMPUNG NELAYAN II KELURAHAN SUNGAILIAT  

KECAMATAN SUNGAILIAT KABUPATEN BANGKA 

 Pernikahan siri masih menjadi topik perdebatan di masyarakat saat ini, tidak 
sedikit yang mendukung pernikahan siri, dan tidak sedikit pula yang menentang. 
Praktik nikah siri yang menimbulkan banyak permasalahan di kemudian hari 
masih banyak dilakukan, seperti hal nya di Lingkungan Kampung Nelayan II 
Kecamatan Sungailiat. Penelitian ini di analisis menggunakan teori Fenomenologi 
dari Alfred Schutz. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 
straregi fenomenologi. Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah observasi yang bersifat non-partisipan, wawancara mendalalm dengan 11 
(sebelas) informan dan dokumentasi berupa foto dengan beberapa informan. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa motif anak perempuan melakukan 
pernikahan siri yaitu motif penyebab yaitu hamil diluar nikah, faktor ekonomi 
menengah kebawah, rendahnya pendidikan, belum cukup umur. Motif tujuan 
melakukan pernikahan siri yaitu menghindari zina, taraf hidup lebih baik, dan 
tradisi dimasyarakat. Dari motif tersebut munculah kesadaran, kesadaran dibagi 
menjadi 3 yaitu : pemahaman anak peremmpuan melakukan pernikahan siri, 
pemahaman secara kolektif mereka yang melakukan pernikahan siri dan 
pemahaman dari masyarakat. Berdasarkan gambaran tentang pernikahan siri 
tentang kesadaran yang dimiliki oleh anak perempuan maka diperoleh makna 
anak perempuan melakukan pernikahan siri. Makna anak perempuan dalam 
melakukan pernikahan siri karena sudah menjadi kebiasaan pada masyarakat 
dimana disana orangtua masih banyak menjodohkan anaknya atau menikahkan 
anaknya meskipun anaknya masih belum cukup umur. 
Kata Kunci : Pernikahan siri, Anak Perempuan 
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SUMMARY   

Siri Marriage to Girls in Nelayan Village II, Sungailiat Village, 
Sungailiat District, Bangka Regency 

 Siri marriage is still a topic of corversation in society today, not a few 
favour unregistered marrige, and not a few are at war. The practice of 
unregistered marriage which will cause many problems in the future is still widely 
practised, as happenned in Kampung Nelayan II, Sungailiat District. This 
research is analyzed using the theory of phenomenology from Alfred Schutz. This 
research method is qualitative by using a phenomenological strategy. The data 
collection used in this study was non-participant observation, in-depth interviews 
with 11 (eleven) informants and documentation in the form of photographs with 
several informants. The result of this study indicate that girls motive to carry out 
unregistered marriages the causative motive, namely pregnancy out of wedlock, 
middle to lower economic factors, low education, and not being old enough. The 
reasons for carrying out unregistered marriages are avoiding adultery, better 
living strandards, and societal traditional. From this motive, awareness arises; 
awareness is divided into 3: the understanding of girls carrying out unregistered 
marriage, collective understanding of those who carry out unregistered 
marriages, and understanding from the community. Based on the description of 
the unregistered marriage about the awarness possessed by girls, the meaning is 
obtained from the girls having unregistered marriages. The purpose of daughters 
in carrying out unregistered marriages is because it has become a habit in a 
society where many parents still match their children or marry off their children 
even though their children are old enough. 
Keywords: Siri marriage, daughter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

 Nikah siri atau yang biasa dikenal dengan pernikahan di bawah tangan 

dalam konteks masyarakat Indonesia adalah pernikahan yang dilakukan oleh wali 

atau wakil wali dengan adanya para saksi, tetapi tidak dilakukan dihadapan 

Petugas Pencatat Nikah (PPN) atau tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama 

(KUA). Dikatakan siri karena dilangsungkan secara diam-diam, tertutup, atau 

sembunyi-sembunyi tanpa adanya publikasi. Pernikahan siri juga ekonomis 

dilakukan tanpa resepsi pernikahan atau walimah. Pernikahan tersebut dalam 

islam dikenal dengan nikah ‘urfi (As-Sha’ani 2011). 

 Pernikahan Siri adalah pernikahan rahasia atau tersembunyi yang tidak 

diketahui dunia luar. Pernikahan siri dalam konteks hukum Indonesia merupakan 

nikah syar'i yang diketahui banyak orang, kecuali tidak dicatatkan di Kantor 

Urusan Agama, sehingga tidak ada akta nikah sebagai alat bukti perkawinan itu 

dilangsungkan. Perkawinan yang tidak dicatatkan pada Kantor Urusan Agama, 

sehingga pasangan tersebut tidak memiliki akta nikah yang sah, dan biasanya 

penanggung jawab pernikahan pasangan atau calon pengantin  yang seharusnya 

mengetahui dan memahami Islam hukum (Sudrajat, 2008). 

 Pernikahan siri masih menjadi topik perdebatan di masyarakat saat ini, tidak 

sedikit yang mendukung pernikahan siri, dan tidak sedikit pula yang menentang. 

Mereka yang mendukung percaya bahwa pernikahan yang tidak terdaftar 

mencegah perzinahan, sementara mereka yang tidak setuju percaya bahwa 

pernikahan yang tidak terdaftar sangat merugikan bagi pihak perempuan dan anak 

dari hasil perkawinan siri tersebut. Perkawinan yang tidak dicatatkan, meskipun 

secara agama sah, masih dianggap ilegal menurut hukum negara karena tidak 

memiliki bukti dokumenter berupa surat nikah. 

 Praktik nikah siri yang menimbulkan banyak permasalahan di kemudian 

hari namun masih banyak dilakukan, seperti hal nya di Lingkungan Kampung 

Nelayan II Kecamatan Sungailiat merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten 

Bangka Provinsi Bangka Belitung, terletak di bagian timur Pulau Sumatera, 
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Bangka Belitung dikenal sebagai daerah penghasil timah oleh karena itu mata 

pencaharian penduduk umumnya yaitu penambang timah namun tak jarang juga 

ada yang berprofesi sebagai petani dan nelayan.  

 Pernikahan siriyang terjadi diLingkungan kampung Nelayan II juga 

menimbulkanperceraian yang lebih tinggi dan pada kasus yang lebih besar 

menimbulkanketidak puasan dalam perkawinan. Faktor yang terkait dengan 

kesiapanpernikahan adalah usia. Faktor utama yang dapat membuat pernikahan 

dapatmenjadi semakin buruk adalah status sosial yang rendah, ekonomi yang 

lemah dansalah satu yang mendukung untuk menikah di usia muda adalah 

kehamilan diluarnikah.  

Setelah dilakukan observasi oleh peneliti, diketahui masih terjadi pernikahan 

siri pada anak terlebih pada anak perempuan. Pernikahan siri pada anak di 

Lingkungan Kampung Nelayan II ini sebenarnya sudah menjadi kebiasaan dan 

sudah menjadi hal yang cukup lumrah karena telah dari lama dilakukan. Faktor 

penyebab nya bermacam-macam, yaituFaktor lingkungan (sosial) merupakan 

perkembangan yang berkaitan dengan modernisasi, dalam hal ini lingkungan 

Kampung Nelayan II yang tidak jauh berbeda dengan perkotaan. Misalnya, tren 

pacaran mengikuti gaya penduduk kota besar, yakni. berkencan dengan gaya 

bebas atau tanpa pengawasan. Kemudian faktor asosiatif atau afiliasi dimana 

perkawinan disebabkan oleh faktor tersebut adalah kecenderungan para pemuda 

untuk tidak mendapatkan pendidikan yang cukup sehingga tidak mengetahui arti 

perkawinan. Ditambah dengan kurangnya respon dan perhatian dari aparat desa 

sekitar Desa Nelayan II. Selama ini, aparat desa seolah menutup mata terhadap 

fenomena perkawinan di bawah umur, terbukti dengan belum ada laporannya. 

perkawinan di luar nikah anak di bawah umur di wilayah Kampung Nelayan II 

yang berobat ke Kantor Urusan Agama Sungailiat. bagian Padahal, jika aparat 

desa giat melaporkan adanya perkawinan di bawah umur ke pihak KUA, 

fenomena ini tidak bisa berkembang atau bahkan ada. 

 Selain faktor sosial, ada faktor lain yang mempengaruhi terjadinya nikah siri 

pada anak perempuan di sekitar Kampung Nelayan II. Hal ini untuk memberikan 

gambaran rinci tentang perkawinan tidak tercatat pada anak perempuan di sekitar 

Kampung Nelayan II. Faktor-faktor tersebut meliputi; Rendahnya tingkat 
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pendidikan yang menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya perkawinan tidak 

tercatat pada anak perempuan merupakan hal yang wajar karena orang yang 

berpendidikan rendah biasanya berpikiran sempit dan asal-asalan. Faktor ekonomi 

yang melatarbelakangi perkawinan anak perempuan di Kampung Nelayan II 

cukup komplementer dan bukan menjadi tujuan utama dalam mengatur 

perkawinan anak-anaknya, karena pada kenyataannya mereka yang sudah 

menikah atau berumah tangga masih menggantungkan ekonominya dari orang tua 

mereka. , terutama istri. Oleh karena itu, tujuan perkawinan tidak hanya secara 

langsung melepaskan orang tua dari tugas dan tanggung jawabnya dalam 

mengasuh dan menghidupi anaknya, tetapi secara langsung melepaskan orang tua 

tersebut dari tanggung jawabnya untuk mencarikan pasangan bagi anaknya.

 Banyaknya perilaku nikah siri yang muncul di Provinsi Bangka Belitung 

tepatnya di Kampung Nelayan II. Dimana ditemukan pasangan yang menikah siri 

berdasarkan dari hasil observasi sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 
Data Pernikahan Siri Anak Perempuan Kampung Nelayan II 2018-2020 

No. Tahun Jumlah Nikah Siri 

1.  2018 5 

2.  2019 6 

3.  2020 9 

  Sumber : Diolah peneliti (2022) 

 

 Berdasarkan tabel 1.1 mengenai data pernikahan siri anak perempuan di 

Lingkungan Kampung Nelayan, pernikahan siri pada Tahun 2020 dengan jumlah 

9 nikah siri, sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 5 jumlah nikah siri. Dengan 

demikian, dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 

Nikah siri di Kampung Nelayan II  ini terjadi karena ditemukanya pasangan yang 

tidak memiliki akta nikah atau buku nikah, pasangan tersebut melakukan 

pernikahan disahkan oleh pemuka agama dan dilaksanakan seperti pernikahan 

pada umumnya hanya saja tidak tercatat di KUA serta tidak adanya resepsi atau 

walimahan. Nikah siri yang dilakukan masyarakat Kampung Nelayan II telah 

memenuhi ketentuan syarat sah nikah dalam Agama Islam. Dalam nikah siri harus 
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ada 2 (dua) orang saksi, wali, calon suami dan calon istri. Namun tidak dicatatkan 

pada Pegawai pencatat nikah (PPN) serta tidak terdaftar di KUA.  

 Perilaku nikah siri yang dilakukan oleh masyarakat diLingkungan Kampung 

Nelayan II tidak selamanya membawa kebahagian. Perilaku nikah siri yang hanya 

berlandaskan ketentuan agama tanpa dicatatkan serta tidak diawasi oleh 

instansiatau pejabat yang berwenang yang sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Negara yang tidak mempunyai hukum formal, pernikahan siri 

banyak menimbulkan masalah bagi perempuan yang menjalaninya. Tidak adanya 

bukti berupa surat nikah menyebabkan perempuan yang melakukan nikah siri 

tidak memiliki perlindungan hukum serta ketidakadilan akibatnya menimbulkan 

dampak negatif atau masalah dalam menjalani kehidupan pernikahan siri. Selain 

perempuan, anak dari pernikahan siri tersebut pun merasakan dampak negatif 

dimana pernikahan yang dilakukan oleh orang tua anak tersebut tidak sah dan 

secara hukum akibatnya anak dari hasil pernikahan tersebut tidak diakui sebagai 

anak yang sah dimata hukum. 

 Pernikahan siri banyak menghasilkan pengaruh negatif. Dimana dampak 

yang sangat merugikan pihak istri dari segi hukum. Banyaknya kerugian yang 

didapatkan oleh sang istri salah satunya tidak mendapatkan pengakuan hukum, 

disamping itu masa depan anak pun harus dikhawatirkan. Salah satu hal yang jelas 

terdapat dalam perilaku nikah siri yaitu adanya diskriminasi terhadap hak-hak 

perempuan hal tersebut dikarenakan dalam pernikahan siri perempuan sangat 

lemah, serta mudah ditindas. Hal tersebut seharusnya tidak terjadi jika nikah siri 

dicatatkan sebab lembaga publik ataunegara dapat percaya jika adanya bukti 

otentik yang dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti hal KUA yang berupa akta 

nikah atau buku nikah, akta nikah merupakan salah satu syarat yang dapat 

menunjukan kepastian hukum mengenai kedudukan anak dan akta nikah juga 

dapat menjamin harta waris.  

 Akibat hukum lain dari perkawinan anak yang tidak dicatatkan adalah anak 

tidak dapat memperoleh akta kelahiran, hal ini terlihat dari adanya permintaan 

akta kelahiran kepada pegawai pencatat. Jika akta nikah orang tua anak tidak 

dapat diberikan, maka akta kelahiran anak tersebut akan dianggap sebagai anak 

tidak sah, nama ayah kandung tidak akan ditulis dan hanya ibu kandung yang 
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akan ditulis. Mengetahui status anak luar nikah dan tidak mencatat nama 

bapaknya memiliki implikasi sosial dan psikologis yang mendalam baik bagi anak 

maupun ibunya. Sebagai anak yang lahir di luar nikah dari kedua orang tuanya, 

mereka dapat memperoleh akta kelahiran melalui pencatatan kelahiran. Akta 

kelahiran hanya menunjukkan nama ibunya. Mencantumkan nama ayah pada akte 

kelahiran memerlukan perintah pengadilan bagi ayah untuk mengakui anak 

tersebut. Ketidakjelasan kedudukan anak di hadapan hukum menyebabkan 

lemahnya hubungan ayah dan anak, sehingga suatu saat ayah dapat mengingkari 

bahwa anak tersebut adalah anak kandungnya. 

 Perkawinan di luar nikah memiliki beberapa konsekuensi yang terbagi 

dalam tiga perspektif (Sudarsono, 2010), yaitu perspektif legal (hukum), 

perspektif psikologis (psikologis) dan perspektif sosiologis (sosial). Dilihat dari 

segi hukum, perkawinan yang tidak dicatatkan mempunyai beberapa akibat, antara 

lain:Akibat yang berkaitan dengan status perkawinan jika perkawinan dianggap 

tidak pernah dilangsungkan karena tidak ada bukti, tidak mempunyai kekuatan 

hukum dan batal demi hukum menurut UU Perkawinan. Kemudian akibatnya 

berkaitan dengan status anak, jika kelahiran anak tersebut dianggap tidak sah dan 

tidak dapat menuntut hak waris. Selain itu, dari segi psikologis, nikah siri tidak 

dapat memberikan ketenangan, khususnya bagi perempuan. Perkawinan yang 

tidak tercatat tidak dapat menimbulkan kebebasan bergerak, sehingga seorang 

perempuan selalu merasa khawatir, karena pada akhirnya kedudukannya sangat 

lemah, disamping kemungkinan tekanan yang cukup tinggi dalam masalah 

hukum, kecurigaan masyarakat, hal-hal yang berkaitan dengan status anak, dll. . 

Walaupun status istri dari perkawinan di luar nikah menjadi tidak jelas setelah 

perceraian atau kematian suaminya, yang bersangkutan harus menyandang gelar 

perawan dan bukan janda di mata masyarakat. Selain itu, secara sosiologis, 

perkawinan yang tidak tercatat berarti tidak dapat terciptanya ketertiban dan 

ketentraman dalam masyarakat, karena tidak ada hukum bagi perempuan. Pendek 

kata, nikah siri hanya melihat satu sisi saja, yaitu sisi individu, mengabaikan sisi 

sosial. 

 Kondisi demikianlah yang menjadikan fenomena pernikahan siri ini 

menarik karena yang kita ketahui pada dasarnya pernikahan merupakan suatu 
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yang sakral dan dapat dibuktikan dengan adanya akta nikah atau buku nikah 

sebagai bukti yang otentik dimata masyarakat dan hukum, dimana akta nikah atau 

buku nikah bertujuan agar pernikahan dapat menjadi sah dan jelas sehingga 

perempuan mendapatkan perlindungan jika kedepannya ia diperlakukan tidak adil 

oleh sang suami serta agar anak dari hasil pernikahan siri mendapatkan pengakuan 

yang sah dimata hukum dan masyarakat serta pernikahan tersebut mendapatkan 

kepastian, kekuatan dan perlindungan hukum. 

 Penelitian mengenai Pernikahan siri telah menjadi fokus penelitian oleh 

berbagai peneliti seperti Dwi Putri Ismaharani (2014) serta Dwika Ariyani, dkk 

(2013) yang lebih memfokuskan pada faktor penyebab perempuan melakukan 

nikah siri. Serta Ali Nasrul fokus pada akibat pernikahan siri. Berlandaskan 

penelitian sebelumnya dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui 

pengalaman anak yang melakukan nikah siri di Kampung Nelayan II. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dan masih adanya praktik nikah siri di 

Kampung Nelayan II, maka peneliti tertarik untuk mengetahui motif dan 

pengalaman anak perempuan yang melakukan nikah siri sehingga merasa perlu 

untuk mengambil judul penelitian tersebut.“Pernikahan Siri Pada Anak 

Perempuan Di Kampung Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat 

Kabupaten Bangka Belitung” 

1. 2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah utama yang muncul pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana pengalaman kehidupan anak perempuan tersebut 

dalam menjalani kehidupannya pasca melakukan pernikahan siri di Lingkungan 

Kampung Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka 

Belitung” 

1. Bagaimana motif anak perempuan  yang melakukan pernikahan siri di 

Lingkungan Kampung Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat Kabupaten 

Bangka Belitung ? 

2. Bagaimana kesadaran anak tersebut dalam melakukan pernikahan siri di 

Lingkungan Kampung Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat Kabupaten 

Bangka Belitung ? 



7 

Universitas Sriwijaya 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh secara mendalam 

mengenai Pernikahan Siri Pada Anak Perempuan Di Lingkungan Kampung 

Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Belitung 

1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Memahami motif anak perempuan yang melakukan pernikahan di 

Lingkungan Kampung Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat 

Kabupaten Bangka Belitung 

2. Memahami kesadaran anak perempuan tersebut dalam melakukan pernikahan 

siri di Lingkungan Kampung Nelayan II Sungailiat Kecamatan Sungailiat 

Kabupaten Bangka Belitung. 

1. 4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
  Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan mampu menambah 

ilmu pengetahuan, memperkaya bahan referensi dan bermanfaat bagi akademis 

sebagai sumbangan pengayaan kajian Sosiologi Keluarga, Sosiologi Agama dan 

Sosiologi Islam.  

1.4.2 Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yang dapat diambil melalui 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung baik secara 

pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam 

memahami pernikahan siri pada anak perempuan diLingkungan Kampung 

Nelayan II Sungai Liat Kecamatan Sungai Liat Kabupaten Bangka. 

2. Bagi Mahasiswa  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau 

referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terkait 
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pernikahan siri pada anak perempuan di Lingkungan Kampung Nelayan II Sungai 

Liat Kecamatan Sungai Liat Kabupaten Bangka. 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait pernikahan siri pada anak 

perempuan di Lingkungan Kampung Nelayan II Sungai Liat Kecamatan Sungai 

Liat Kabupaten Bangka, sehingga masyarakat lebih peduli untuk pencegahan 

pernikahansiri. 
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